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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Akhir penulisan penelitian ini dapat ditarik kesimpulan tentang pokok 

permasalahan yang di teliti, yaitu tentang struktur dan bentuk musik tari Saman. 

Kesimpulan ini menjadi hasil penelitian yang penulis lakukan dalam mengkaji 

Saman dalam kebudayaan masyarakat Desa Buntul Peteri Kabupaten Bener 

Meriah Aceh Gayo, yaitu cara struktur penyajian musik tari Saman terdiri dari 5 

bagian diantaranya: Pesalaman (pembukaan), Ulu Ni Lagu (kepala lagu), Lagu- 

lagu, Uwak Ni Kemumuh, dan Lagu Penutup. 

Musik tari Saman dalam kebudayaan Aceh Gayo sangat banyak, karena 

musik tersebut dinyanyikan berdasarkan tema acara yang dipertunjukan oleh 

penari Saman. Namun demikian, diantaranya yang paling sering disajikan dalam 

musik tari Saman adalah delapan lagu. Musik tari Saman biasanya berlangsung 

dalam satu kelompok, dua kelompok, atau lebih. Musik tari Saman dalam bentuk 

dua kelompok atau lebih biasanya dibawakan diperingatan hari besar atau 

bersejarah tingkat kecamatan atau kabupaten. Musik tari Saman dalam bentuk 

satu kelompok biasanya dibawakan pada acara pernikahan adat, sunatan, dan 

acara hiburan lainnya. 
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B. Saran 

 

Harapan penulis melalui penelitian ini, semoga para seniman di daerah 

Aceh Gayo dapat bersinergi dengan Pemerintah, melalui Departemen Budaya dan 

Pariwisata, dalam menggalakkan iklim seni dan wisata di kawasan khususnya 

Desa Buntul Peteri Kabupaten Bener Meriah, Nanggroe Aceh Darussalam. Salah 

satu yang dapat diberdayakan dan dimanfaatkan untuk kepentingan wisata itu 

adalah musik tari Saman ini, agar kesenian tradisi ini hidup dan terus berkembang. 

Untuk itu Dinas Budaya dan Pariwisata perlu melakukan dokumentasi akademis 

dan saintifik menyelenggarakan seminar musik tari Saman secara berkala, serta 

mempertunjukkan musik tari Saman tersebut sesuai dalam fungsinya di 

masyarakat atau difungsikan untuk kepentingan dunia wisata. 

Pihak Perguruan Tinggi yang mengelola Ilmu Seni seperti, Departemen 

Etnomusikologi, Universitas Padangpanjang, Sendratasik Universitas Negeri 

Medan, Universitas Syah Kuala Banda Aceh, Universitas Malikussaleh 

Lokseumawe, perlu bekerjasama mengkaji, meneliti, mendokumentasikan 

kesenian-kesenian yang ada di kawasan ini, dan mewacanakan untuk difungsikan 

dalam masyarakatnya. Dengan demikian masyarakat di Nanggroe Aceh 

Darussalam khususnya sadar budaya, dan menjadi insan yang seutuhnya dan yang 

di Ridhoi Allah SWT keberadaannya. 
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